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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Laporan Keuangan

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan sangat penting bagi perusahaan, karena laporan tersebut merupakan media informasi yang merangkum semua aktivitas perusahaan. Dengan melalui laporan keuangan, perusahaan dapat mengetahui kondisi kinerja keuangan perusahaan pada periode tertentu.

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2004:105) menyatakan bahwa :

“Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.”

Pengertian laporan keuangan menurut Munawir (2002:31) adalah sebagai berikut :

“Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.”

Sedangkan, pengertian laporan keuangan menurut Sutrisno (2003:9) adalah sebagai berikut :

“Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama yakni, Neraca dan Laporan Laba Rugi.”

Berdasarkan pengertian-pengertian laporan keuangan tersebut di atas, maka yang dimaksud dengan laporan keuangan perusahaan adalah bentuk pertanggungjawaban keuangan dari perusahaan, pada umumnya terdiri dari Neraca, Laporan Laba Rugi, dan Laporan Perubahan Modal atau Laporan Laba yang Ditahan. Tetapi pada prakteknya, laporan keuangan perusahaan sering diikut-sertakan kelompok lain yang sifatnya lebih lanjut, misalnya Laporan Perubahan Modal Kerja, Laporan Sumber dan Penggunaan Kas atau Laporan Arus Kas, serta daftar-daftar lainnya. 

2.1.2 Jenis-Jenis Laporan Keuangan

Jenis laporan keuangan bermacam-macam baik berupa laporan utama maupun laporan pendukung. Menurut Munawir (2002:13) menyatakan :

“Laporan keuangan pada umumnya terdiri dari Neraca, Laporan Laba Rugi, dan Laporan Perubahan Modal atau Laba yang Ditahan, walaupun dalam prakteknya sering diikutsertakan beberapa daftar yang sifatnya untuk memperoleh kejelasan lebih lanjut. Misalnya, Laporan Perubahan Modal Kerja, Laporan Arus Kas, Perhitungan Harga Pokok, maupun daftar-daftar lampiran yang lain.”

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2004:2) adalah sebagai berikut :

“Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Posisi Keuangan (yang disajikan dalam berbagai cara misalnya, Laporan Arus Kas atau Laporan Arus Dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Di samping itu juga termasuk skedul informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya, informasi keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapan perubahan harga.”

Jenis laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap (2004:106) menyatakan :

”Jenis laporan keuangan terdiri dari jenis laporan keuangan utama dan pendukung, seperti; Daftar Neraca, Perhitungan Laba Rugi, Laporan Sumber dan Penggunaan Dana, Laporan Arus Kas, Laporan Harga Pokok Produksi, Laporan Laba Ditahan, Laporan Perubahan Modal, dan Laporan Kegiatan Keuangan.”

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis laporan keuangan terdiri dari :

1. Neraca

Laporan keuangan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada waktu tertentu. Neraca menyajikan dalam data historikal aktiva yang merupakan sumber operasi perusahaan yang dijalankan, utang yaitu kewajiban perusahaan, dan modal dari pemegang saham perusahaan.

2. Laporan Laba Rugi

Laporan keuangan yang berisikan informasi tentang keuntungan atau kerugian yang diderita oleh perusahaan dalam satu periode tertentu. Pada laporan ini menyajikan data pendapatan sebagai hasil usaha perusahaan dan beban sebagai pengeluaran operasional perusahaan.
3. Laporan Perubahan Posisi Keuangan

Biasanya disebut daftar sumber dan penggunaan dana, menunjukkan asal kas diperoleh dan bagaimana digunakannya. Laporan perubahan posisi keuangan menyediakan latar belakang historis dari pola aliran dana. Laporan ini terbagi menjadi dua yaitu; Laporan Perubahan Modal Kerja dan Laporan Arus Kas. Laporan Perubahan Modal Kerja menyajikan data-data aktiva lancar dan utang lancar, sedangkan Laporan Arus Kas menyajikan data-data mengenai arus kas dari kegiatan operasional, kegiatan investasi, kegiatan keuangan/pembiayaan, dan saldo kas awal, serta saldo kas akhir.
4. Catatan dan laporan lain sebagai penjelasan bagi laporan keuangan 

Catatan dan laporan lain merupakan bagian integral yang tak terpisahkan dari laporan keuangan. Catatan-catatan ini tergantung pada kebijakan akuntansi yang digunakan pada waktu mempersiapkan laporan keuangan dan memberi tambahan detail mengenai beberapa bagian di laporan keuangan. Misalnya, Laporan Harga Pokok Produksi, Laporan Perubahan Modal atau Laba Ditahan, Laporan Kegiatan Keuangan.
2.1.3 Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan sangat berguna bagi siapa saja dalam pengambilan keputusan di perusahaan. Dengan demikian, pihak-pihak yang terkait dapat menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan selanjutnya demi perkembangan perusahaan.
Menurut Sofyan Syafri Harahap (2004:66) menyatakan bahwa :

“Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi keuangan kepada para pemakainya untuk dipakai dalam proses pengambilan keputusan.”

Tujuan laporan keuangan menurut Ikatan Akuntansi Keuangan (2004:4) adalah sebagai berikut :

“Tujuan Laporan Keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.” 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyediakan informasi keuangan suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan di dalam mengambil keputusan. Pihak-pihak yang berkepentingan tersebut antara lain, pemilik, manajemen, investor, kreditor, dan pemerintah.

2.2 Analisis Laporan Keuangan

2.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Dalam meningkatkan kualitas dan kinerja keuangan, perusahaan memerlukan suatu analisis laporan keuangan. Analisis laporan keuangan dapat membantu perusahaan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki permasalahan yang ada di perusahaan.

Analisis laporan keuangan menurut Soemarso (2005:380) adalah sebagai berikut :

“Analisis laporan keuangan (financial statement analysis) adalah hubungan antara suatu angka dalam laporan keuangan dengan angka lain yang mempunyai makna atau dapat menjelaskan arah perubahan (trend) suatu fenomena.”

Hubungan antara suatu angka dengan angka lain, dalam analisis laporan keuangan dapat dilakukan, (a) antara pos-pos yang terdapat dalam laporan keuangan untuk periode yang sama, (b) antara pos-pos yang terdapat dalam laporan keuangan dengan pos-pos yang sama dalam laporan keuangan sebelumnya, (c) antara pos-pos yang terdapat dalam laporan keuangan dengan pos-pos yang sama dalam laporan keuangan perusahaan lain atau angka-angka dari luar perusahaan.

Pengertian analisis laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap (2004:189) adalah sebagai berikut :

“Analisa laporan keuangan berarti menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif, maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat.”

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa adanya interpretasi atau analisa terhadap laporan keuangan suatu perusahaan akan sangat bermanfaat bagi pemakai informasi, untuk mengetahui keadaan dan perkembangan keuangan dari perusahaan. Kegiatan analisa laporan keuangan tersebut merupakan salah satu media untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak, lebih baik, dan lebih akurat sehingga dapat dijadikan sebagai bahan dalam proses pengambilan keputusan.

Seorang analis laporan keuangan, dalam melakukan analisisnya tidak akan lepas dari peranan rasio-rasio laporan keuangan, seperti yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto (2001 :329) menjelaskan mengenai analisis laporan keuangan sebagai berikut :

“Dalam mengadakan interpretasi dan analisa laporan finansial suatu perusahaan, seorang penganalisa finansial memerlukan adanya ukuran atau yardstick tertentu. Ukuran yang sering digunakan dalam analisa finansial adalah rasio.”

Rasio-rasio laporan keuangan yang dimaksud oleh Bambang Riyanto, pada intinya berarti suatu ukuran yang diperlukan oleh seorang penganalisa laporan keuangan, berbentuk arithmatical terms atau perbandingan aritmatik yang dapat menjelaskan hubungan antara dua macam data keuangan.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan analisis laporan keuangan, ialah suatu proses yang dilakukan untuk mengetahui apakah posisi keuangan dan hasil-hasil yang diperoleh suatu perusahaan sesuai dengan hasil yang ditargetkan manajemen atau tidak, dengan melakukan perbandingan-perbandingan atas data yang satu dengan data yang lain dalam laporan keuangan tersebut.

2.2.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Dalam penganalisaan laporan keuangan, sebenarnya mempunyai tujuan yang bermacam-macam. Tujuan analisis laporan keuangan menurut Bambang Riyanto (2001:327) adalah sebagai berikut :

“Untuk dapat memperoleh gambaran tentang perkembangan finansial suatu perusahaan perlulah kita mengadakan interpretasi atau analisa terhadap data finansial dari perusahaan yang bersangkutan, dan data finansial itu akan tercermin di dalam laporan finansial-nya.”

Uraian tersebut menjelaskan bahwa tujuan dan arti penting dari analisa laporan keuangan adalah untuk membantu pihak-pihak yang berkepentingan dalam menginterpretasikan laporan keuangan suatu perusahaan.

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2004 :195), tujuan analisis laporan keuangan adalah :

“Analisis laporan keuangan yang dilakukan dimaksudkan untuk menambah informasi yang ada dalam suatu laporan keuangan.”  
Tujuan analisis laporan keuangan yang dimaksud oleh Sofyan Syafri Harahap adalah, dengan melakukan analisis laporan keuangan, informasi mentah yang dibaca dari laporan keuangan akan menjadi lebih luas dan lebih dalam. Hubungan satu pos dengan pos lain akan dapat menjadi indikator tentang posisi dan prestasi keuangan perusahaan.

2.2.3 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan

Metode dan teknik analisis digunakan untuk menentukan serta mengukur hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan, sehingga dapat menyederhanakan data dan dapat lebih dimengerti oleh para pemakai informasi. Menurut Munawir (2002:36) adalah sebagai berikut :

“Terdapat dua metode dalam melakukan analisis laporan keuangan yaitu:

1. Metode Analisa Horizontal.

2. Metode Analisa Vertikal.”
Adapun penjelasan metode analisis laporan keuangan yang dikemukakan Munawir adalah sebagai berikut :

1. Metode analisa horizontal, yaitu analisa dengan mengadakan perbandingan laporan keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat, sehingga akan diketahui perkembangannya. Metode horizontal ini disebut pula dengan metode analisa dinamis.

2. Metode analisa vertikal, yaitu apabila laporan keuangan yang dianalisa hanya meliputi satu periode atau satu saat saja, yaitu dengan memperbandingkan antara pos yang satu dengan pos yang lainnya dalam laporan keuangan tersebut, sehingga hanya akan diketahui keadaan keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja. Analisa vertikal ini disebut juga sebagai metode analisa yang statis, karena kesimpulan yang dapat diperoleh hanya untuk periode itu saja tanpa mengetahui perkembangannya.

Menurut Munawir (2002:36) selain metode analisis, digunakan pula teknik analisis laporan keuangan yaitu :
”Teknik analisis yang biasa digunakan dalam analisis laporan keuangan adalah sebagai berikut :

1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan.

2. Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang dinyatakan dalam prosentase (trend percentage analysis).

3. Laporan dengan prosentase perkomponen atau commonsize statement.

4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja.

5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas (Cash Flow Statement Analysis).

6. Analisis Rasio.

7. Analisis Perubahan Laba Kotor (Gross profit Analysis).

8. Analisis Break Even.”
Adapun penjelasan dari teknik analisis laporan keuangan yang dikemukakan Munawir adalah sebagai berikut :

1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan, adalah metode dan teknik analisis dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau lebih, dengan menunjukkan :

a. Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah.

b. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah.

c. Kenaikan atau penurunan dalam prosentase.

d. Perbandingan yang dinyatakan dengan rasio.

e. Prosentase dari modal.

2. Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang dinyatakan dalam prosentase (trend percentage analysis), adalah suatu metode atau teknik analisis untuk mengetahui tendensi daripada keadaan keuangannya, apakah menunjukkan tendensi tetap, naik atau bahkan turun.

3. Laporan dengan prosentase perkomponen atau commonsize statement, adalah suatu metode analisis untuk mengetahui prosentase investasi pada masing-masing aktiva terhadap total aktivanya, juga untuk mengetahui struktur permodalannya dan komposisi perongkosan yang terjadi dihubungkan dengan jumlah penjualannya.

4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, adalah suatu analisis untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu.

5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas (Cash Flow Statement Analysis), adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas atau untuk mengetahui sumber-sumber atau penggunaan uang kas selama periode tertentu.

6. Analisis Rasio, adalah suatu metode analisa untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut.

7. Analisis Perubahan Laba Kotor (Gross profit Analysis), adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari periode ke periode yang lain atau perubahan laba kotor suatu periode dengan laba yang di-budget-kan untuk periode tersebut.

8. Analisis Break Even, adalah suatu analisis untuk menentukan tingkat penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan tersebut tidak menderita kerugian, tetapi juga belum memperoleh keuntungan. Dengan analisis break even ini juga akan diketahui berbagai tingkat keuntungan atau kerugian untuk berbagai tingkat penjualan.   

Metode dan teknik analisis manapun yang digunakan adalah merupakan suatu permulaan dari proses analisis yang diperlukan dalam menganalisis laporan keuangan, pada dasarnya mempunyai tujuan yang sama yaitu membuat data dapat lebih dimengerti, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan.

2.3 Modal Kerja

2.3.1 Pengertian Modal Kerja

Aktivitas perusahaan sehari-hari berhubungan erat dengan modal kerja. Menurut Donald E. Kieso, Jerry J. Weygandt, dan Terry D. Warfield (2004:180) adalah sebagai berikut :

“The excess of total current assets over total current liabilities is referred to as working capital (sometimes called net working capital).”

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan total aktiva lancar atas kewajiban lancar disebut modal kerja (working capital), yang adakalanya disebut modal kerja netto.

Menurut Garrison Noreen (2001:793) terjemahan Totok Budisantoso menyebutkan modal kerja sebagai berikut :

“Kelebihan aktiva lancar di atas kewajiban lancar disebut modal kerja (working capital).”

Menurut Munawir (2002:115) adalah sebagai berikut :

”Konsep kualitatif menitik-beratkan pada kualitas modal kerja, dalam konsep ini pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap utang jangka pendek (net working capital).”
Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah modal kerja yang tersedia dalam perusahaan merupakan bahan perhatian kreditor jangka pendek. Semakin besar modal kerja, semakin besar perlindungan yang dimiliki untuk kreditor jangka pendek, dan lebih besar keyakinan bahwa utang jangka pendek akan dilunasi pada waktu jatuh tempo. 

Pengertian modal kerja menurut Sutrisno (2003:43) adalah sebagai berikut :

“Dana yang diperlukan oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan sehari-hari, seperti pembelian bahan baku, pembayaran upah buruh, membayar utang, dan pembayaran lainnya disebut modal kerja.”

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa modal kerja merupakan salah satu unsur aktiva yang sangat penting dalam perusahaan. Tanpa modal kerja, perusahaan tidak dapat memenuhi kebutuhan dana untuk menjalankan aktivitasnya. 

2.3.2 Konsep Modal Kerja

Pengertian modal kerja di atas masih bersifat umum, sehingga masih mengalami kesulitan untuk menetapkan elemen-elemen modal kerja. Untuk memudahkan dalam menetapkan elemen-elemen modal kerja.

Menurut Martono dan Agus Harjito (2003:72) adalah :

“Ada tiga konsep modal kerja antara lain :

1. Konsep Kuantitatif.

2. Konsep Kualitatif.

3. Konsep Fungsional.”

Adapun penjelasan dari konsep modal kerja yang disebutkan Martono dan Agus Harjito adalah sebagai berikut :

1. Konsep Kuantitatif

Modal kerja menurut konsep kuantitatif adalah jumlah keseluruhan aktiva lancar yang disebut modal kerja bruto (gross working capital). Umumnya, elemen-elemen dari modal kerja kuantitatif meliputi : kas, surat-surat berharga (sekuritas), piutang, dan persediaan. 

2. Konsep Kualitatif

Pada konsep ini, modal kerja dihubungkan dengan besarnya utang lancar atau utang yang segera harus dilunasi. Sebagian aktiva lancar dipergunakan untuk melunasi utang lancar, seperti : utang dagang, utang wesel, utang pajak, dan sebagian lagi benar-benar digunakan untuk membelanjai kegiatan operasi perusahaan. Dengan demikian, modal kerja menurut konsep kualitatif merupakan kelebihan aktiva lancar di atas utang lancar, yang juga disebut modal kerja netto (net working capital). 

3. Konsep Fungsional

Konsep fungsional mendasarkan pada fungsi dana yang digunakan untuk memperoleh pendapatan. Setiap dana yang dialokasikan pada berbagai aktiva dimaksudkan untuk memperoleh pendapatan (income), baik pendapatan saat ini (current income) maupun pendapatan masa yang akan datang (future income). Konsep modal kerja fungsional merupakan konsep mengenai modal yang digunakan untuk menghasilkan current income.

2.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja
Modal kerja didefinisikan sebagai selisih antara aktiva lancar dikurangi utang lancar. Oleh karena itu, jumlah modal kerja akan naik atau turun bila dipengaruhi oleh transaksi-transaksi yang berkaitan dengan rekening lancar sekaligus rekening tidak lancar. Transaksi-transaksi yang hanya mempengaruhi rekening lancar atau rekening tidak lancar saja, bukan sumber ataupun penggunaan modal kerja. Jadi, sumber (kenaikan) dan penggunaan (penurunan) modal kerja timbul dari berbagai macam transaksi atau kejadian, sehingga setiap transaksi hanya akan mempengaruhi modal kerja bila transaksi tersebut mempengaruhi rekening lancar dan tidak lancar.

Menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty (2002:86) menyatakan :

“Ada dua transaksi yang berkaitan dengan modal kerja yaitu :

1. Transaksi yang tidak mempengaruhi modal kerja.

2. Transaksi yang mempengaruhi modal kerja.”

Adapun penjelasan transaksi-transaksi modal kerja yang dikemukan Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty adalah sebagai berikut :
1. Transaksi yang tidak mempengaruhi modal kerja, yaitu :

a. Rekening aktiva lancar saja, misalnya : pembelian surat berharga secara tunai dan penagihan piutang dagang.
b. Rekening utang lancar saja, misalnya : menerima wesel sebagai pelunasan utang dagang.
c. Rekening aktiva tidak lancar saja, misalnya : menukarkan tanah dengan peralatan pabrik.
d. Rekening utang jangka panjang saja, misalnya : menerbitkan saham untuk melunasi utang obligasi.
e. Rekening aktiva lancar dan utang lancar, misalnya : melunasi utang dagang dan membeli barang dagangan secara kredit.
f. Rekening aktiva tidak lancar dan utang jangka panjang, misalnya : membeli tanah dengan menerbitkan saham baru.

2. Transaksi yang mempengaruhi modal kerja, yaitu :

a. Rekening aktiva lancar dan aktiva tidak lancar, misalnya : pembelian gedung secara tunai dan penjualan mesin secara kredit jangka pendek.

b. Rekening utang lancar dan aktiva tidak lancar, misalnya : pembelian mesin secara kredit jangka pendek.

c. Rekening aktiva lancar dan utang jangka panjang, misalnya : penerbitan utang obligasi secara tunai dan penerbitan kembali saham secara tunai.

d. Rekening utang lancar dan utang jangka panjang, misalnya : pelunasan wesel jangka pendek dengan wesel jangka panjang.

2.3.4 Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

Laporan tentang sumber dan penggunaan dana akan memungkinkan seorang manajer keuangan untuk menganalisa sumber-sumber dan penggunaan dana secara historis yang terdapat di dalam perusahaan. 
Menurut Bambang Riyanto (2001:352) adalah sebagai berikut :

“Kenaikan modal kerja disebabkan karena sumber-sumbernya lebih besar daripada penggunaannya, sehingga mempunyai efek netto yang positif terhadap modal kerja. Sebaliknya, bila penggunaannya lebih besar daripada sumbernya, maka efek nettonya adalah memperkecil modal kerja. Bila besarnya sumber sama persis dengan besarnya penggunaan, tidak ada efek nettonya terhadap modal kerja, sehingga besarnya modal kerja tetap, tidak berubah.”

Sedangkan, menurut Sutrisno (2003:276) menjelaskan bahwa :

“Pada laporan sumber dan penggunaan dana dalam arti modal kerja, maka setiap ada penambahan dana akan menambah modal kerja atau penggunaan dana akan mengurangi modal kerja.”

Dari pendapat di atas, modal kerja dapat dikatakan sebagai modal kerja netto, berarti selisih antara aktiva lancar dengan utang lancarnya. Karena modal kerja yang digunakan modal kerja netto, maka perubahan elemen-elemen modal kerja tidak akan mempengaruhi besarnya modal kerja. Atau, penjelasan tersebut menurut Aswath Damodaran (2002:48) dapat dirumuskan sebagai berikut :

Net Working Capital = Current Assets – Current Liabilities
Dana diartikan sebagai modal kerja, maka laporan perubahan posisi keuangan menjelaskan sumber dan penggunaan dana, dan juga menunjukkan bagaimana modal kerja berubah dari jumlah pada awal periode menjadi jumlah pada akhir periode. Setiap transaksi yang menyebabkan naiknya modal kerja disebut sumber modal kerja. Sebaliknya, transaksi yang menyebabkan penurunan modal kerja disebut penggunaan modal kerja.

Adapun sumber (kenaikan) dan penggunaan (penurunan) modal kerja menurut Martono dan Agus Harjito (2003:328) adalah sebagai berikut :
1. “Sumber-sumber modal kerja :

a. Berkurangnya aktiva tetap.

b. Bertambahnya utang jangka panjang.

c. Bertambahnya modal sendiri.

d. Bertambahnya keuntungan dari operasi perusahaan.

2. Penggunaan modal kerja :

a. Bertambahnya aktiva tetap.

b. Berkurangnya utang jangka panjang.

c. Berkurangnya modal sendiri.
d. Adanya pembayaran dividen kas.

e. Adanya kerugian.”
Penjelasan sumber dan penggunaan modal kerja yang dikemukakan Martono dan Agus Harjito adalah sebagai berikut :

1. Sumber-sumber modal kerja :

a. Berkurangnya aktiva tetap.

Berkurangnya aktiva tetap kemungkinan karena dijual atau karena depresiasi. Penjualan aktiva tetap akan menambah uang kas, sehingga akan menambah modal kerja. Demikian ini merupakan aliran kas masuk yang akan menambah modal kerja perusahaan.
b. Bertambahnya utang jangka panjang.

Apabila perusahaan menjual obligasi, maka uang kas perusahaan akan bertambah. Jika kas bertambah, maka modal kerja akan bertambah.

c. Bertambahnya modal sendiri.

Jika perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas (PT), modal sendiri dapat berupa saham biasa, saham preferen, cadangan-cadangan dan laba ditahan. Perusahaan yang menjual sahamnya untuk menambah modal sendiri akan mendapatkan uang kas sebagai sumber modal kerja.

d. Bertambahnya keuntungan dari operasi perusahaan.

Keuntungan (laba) yang diperoleh dari kegiatan operasi perusahaan merupakan sumber modal kerja, karena keuntungan tersebut akan menambah kas. Keuntungan yang menambah kas tersebut adalah keuntungan yang ditahan atau keuntungan yang tidak dibagi kepada pemilik perusahaan (para pemegang saham). Oleh karena itu, apabila ada kenaikan laba ditahan maka di dalamnya terdapat tambahan kas yang merupakan sumber modal kerja.

2. Penggunaan modal kerja :

a. Bertambahnya aktiva tetap.

Aktiva tetap yang bertambah dapat disebabkan karena ada pembelian. Bertambahnya aktiva tetap karena pembelian memerlukan uang kas, sehingga bertambahnya aktiva tetap tersebut merupakan unsur yang memperkecil kas atau sebagai penggunaan modal kerja.
b. Berkurangnya utang jangka panjang.

Apabila perusahaan membeli kembali obligasi yang telah jatuh tempo atau melunasi utang jangka panjangnya, maka uang kas perusahaan akan berkurang. Berkurangnya utang jangka panjang dalam hal ini merupakan penggunaan modal kerja.
c. Berkurangnya modal sendiri.

Seperti halnya obligasi, jika perusahaan membeli kembali saham biasa atau saham preferen maka diperlukan sejumlah kas. Oleh karena itu, saham yang berkurang berarti modal sendiri perusahaan berkurang. Berkurangnya modal sendiri tersebut memerlukan kas yang merupakan penggunaan modal kerja.

d. Adanya pembayaran dividen kas.

Dividen yang dibayarkan kepada para pemegang saham dapat berupa saham, properti maupun kas. Dividen yang dibayarkan dalam bentuk kas akan mengurangi kas perusahaan. Oleh karena itu, dividen kas ini merupakan penggunaan modal kerja.

e. Adanya kerugian.

Kerugian yang diderita perusahaan akibat dari biaya yang dikeluarkan lebih besar dari pendapatan yang diterima. Kerugian ini harus ditutup dengan kas oleh perusahaan. Oleh karena itu, kas yang digunakan untuk menutup kerugian tersebut merupakan penggunaan modal kerja.

Setelah mengetahui unsur-unsur yang memperbesar dan memperkecil modal kerja, selanjutnya dapat dilakukan analisis laporan sumber dan penggunaan modal kerja, menurut Martono dan Agus Harjito (2003:329), langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :
1. “Membandingkan unsur-unsur atau pos-pos yang ada pada dua titik (keadaan) neraca, khususnya unsur-unsur current account (modal kerja) untuk menyusun perubahan-perubahan yang terjadi.

2. Mengklasifikasikan unsur-unsur dari non current account yang memperbesar dan memperkecil modal kerja.

3. Memasukkan unsur laba operasi perusahaan ke dalam kelompok yang memperbesar modal kerja dan kerugian operasi perusahaan ke dalam kelompok yang memperkecil modal kerja.

4. Menggabungkan semua informasi yang memperbesar dan memperkecil modal kerja tersebut di atas ke dalam laporan sumber dan penggunaan modal kerja.

5. Membuat analisis aliran dana mengenai sumber dan penggunaan modal kerja.”
2.3.5 Pengukuran Modal Kerja

Modal kerja sangat diperlukan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan. Dengan adanya pengelolaan modal kerja yang baik, perusahaan akan memperoleh modal kerja netto yang layak, sehingga menjamin tingkat likuiditas perusahaan. 
Pengukuran modal kerja dapat diterapkan dengan menggunakan net working capital. Perubahan-perubahan dalam modal kerja netto (net working capital) yaitu aktiva lancar dikurangi utang lancar. Menurut John J. Wild, K. R. Subramanyam, dan Robert F. Halsey (2005:36) dengan alih bahasa Yanivi dan Nurwahyu adalah :

“Selisih antara aktiva lancar dan kewajiban lancar disebut modal kerja (working capital).”

Pengertian di atas dapat dirumuskan sebagai berikut :
  Net Working Capital = Current Assets – Current Liabilities
Menurut Lukman Syamsuddin (2000:43) menyatakan :

“Pembandingan net working capital dari tahun ke tahun juga bisa memberikan gambaran tentang jalannya perusahaan.”

Untuk mengetahui besarnya persentase dari perubahan dalam modal kerja netto pada analisis laporan keuangan menggunakan perbandingan modal kerja tahun berjalan dengan modal kerja tahun yang lalu.
2.4 Likuiditas

2.4.1 Pengertian Likuiditas

Tingkat likuiditas bagi perusahaan adalah sangat penting, karena tingkat likuiditas perusahaan ini dapat mencerminkan perusahaan untuk memenuhi kewajiban–kewajibannya yang segera harus dipenuhi. Agar lebih jelas memahami lebih lanjut tentang pengertian likuiditas, maka menurut Lukman Syamsuddin (2000:42) sebagai berikut :

“Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia.”
Menurut G. Sugiyarso dan F. Winarni (2005:114) adalah sebagai berikut :

“Likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek.”
Sedangkan menurut Munawir (2002:31) mengemukakan :

“Likuiditas adalah Kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih .”

Menurut Ikatan Akuntansi Keuangan (2004:5), likuiditas adalah sebagai berikut :

“Likuiditas merupakan ketersediaan kas jangka pendek di masa depan setelah memperhitungkan komitmen yang ada.”

Masalah likuiditas adalah berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera dipenuhi. Jumlah alat-alat pembayaran (alat-alat likuid) yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat tertentu merupakan “kekuatan membayar” dari perusahaan yang bersangkutan. Suatu perusahaan yang memiliki kekuatan membayar  belum tentu dapat memenuhi segala kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi.

Suatu perusahaan yang mempunyai “kekuatan membayar”  sedemikian besarnya sehingga mampu memenuhi segala kewajiban finansialnya yang segera dipenuhi, dikatakan bahwa perusahaan tersebut adalah “likuid”, dan sebaliknya yang tidak mempunyai “kekuatan membayar” adalah “illikuid”. Apabila kemampuan membayar tersebut dihubungkan dengan kewajiban kepada pihak luar (kreditor) dinamakan “likuiditas badan usaha”.

Dengan demikian, likuiditas badan usaha merupakan kemampuan perusahaan untuk dapat menyediakan alat-alat likuid sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi kewajiban finansialnya pada saat ditagih. Apabila kemampuan membayar tersebut dihubungkan dengan kewajiban finansial untuk menyelenggarakan proses produksi, maka dinamakan “likuiditas perusahaan”.

2.4.2 Rasio-Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi atau pada saat ditagih. Rasio Likuiditas berguna untuk mengukur likuiditas perusahaan tentang cara menilai dan meningkatkan posisi keuangan perusahaan. 

Menurut Agus Sartono (2001:114) adalah sebagai berikut :

“Rasio likuiditas, menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial yang berjangka pendek tepat pada waktunya.”

Sedangkan, menurut Sofyan Syafri Harahap (2004:301) adalah sebagai berikut : 

“Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan utang lancar.”

Menurut John J. Wild, K. R. Subramanyam, dan Robert F Halsey (2005:36) dengan alih bahasa Yanivi dan Nurwahyu menyatakan sebagai berikut :

“Sebuah rasio menyatakan hubungan matematis antara dua kuantitas. Rasio 200 terhadap 100 dinyatakan sebagai 2:1, atau cukup 2.”

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai kekayaan lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian kalinya utang jangka pendek. Atau dengan kata lain, keadaan likuiditas dari suatu perusahaan dianggap sudah cukup memuaskan bila rasio mencapai 200% atau lebih, artinya bahwa setiap Rp.1,- dari utang lancar dijamin oleh aktiva lancarnya. Misalnya, aktiva lancar di PT. X sebesar Rp.7.200,- dan utang lancarnya sebesar Rp.3600,- maka dapat diketahui bahwa aktiva lancar : utang lancar adalah 2:1. Artinya, setiap utang lancar Rp.1,- dijamin oleh aktiva lancarnya sebesar Rp.2,-. Tetapi, dengan perkembangan teknologi informasi memungkinkan perusahaan untuk lebih efektif dalam meminimalkan kebutuhan memegang/menyimpan kas, persediaan, dan aktiva lancar lainnya. 

Menurut John J. Wild, K. R. Subramanyam, dan Robert F Halsey (2005:41) dengan alih bahasa Yanivi dan Nurwahyu, rasio likuiditas adalah sebagai berikut :

a. Rasio lancar (Current Ratio), merupakan perbandingan antara aktiva lancar (current assets) dengan utang lancar (current liabilities).
Current Ratio =       Current Assets
     Current Liabilities
b. Rasio Cepat (Acid Test Ratio), merupakan perbandingan antara jumlah kas, setara kas, surat berharga, dan piutang dengan utang lancar.
Acid Test Ratio =      Kas + Setara Kas + Surat Berharga + Piutang

     





Utang Lancar
c. Periode Penagihan (Collection Period), merupakan perbandingan antara rata-rata piutang dengan penjualan dibagi 360 hari.
Collection Period =     Piutang Rata-Rata

     Penjualan/360
d. Jumlah hari untuk menjual persediaan (Days to Sell Inventory), merupakan perbandingan antara rata-rata persediaan dengan harga pokok penjualan dibagi 360 hari.
Days to Sell Inventory =         Persediaan Rata-Rata
                                                     Harga Pokok Penjualan/360
2.4.3 Pengukuran Likuiditas 

Pengukuran tingkat likuiditas yang digunakan dalam menilai posisi keuangan jangka pendek (likuiditas) adalah dengan rasio lancar (current ratio). Menurut Lukman Syamsuddin (2000:45) adalah sebagai berikut :

“Current ratio merupakan indikator yang sesungguhnya dari likuiditas perusahaan, karena perhitungan tersebut mempertimbangkan hubungan relatif antara aktiva lancar dengan utang lancar untuk masing-masing perusahaan.”

Menurut Earl K. Stice, James D. Stice, dan K. Fred Skousen (2005:790) terjemahan Safrida Rumondang dan Ahmad Maulana adalah sebagai berikut :

“Hal penting yang harus diperhatikan tentang perusahaan adalah likuiditasnya atau kemampuan untuk memenuhi kewajibannya dalam jangka pendek, maka kemungkinan perusahaan tersebut tidak akan ada dalam jangka panjang. Pengukuran likuiditas yang paling umum dipakai adalah rasio lancar.”

Menurut Munawir (2002:72) adalah sebagai berikut ;
“Rasio yang paling umum digunakan untuk menganalisa posisi modal kerja suatu perusahaan adalah current ratio yaitu perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan utang lancar. Rasio ini menunjukkan bahwa nilai kekayaan lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian kalinya utang jangka pendek.” 

Menurut Lukman Syamsuddin (2000:46) adalah sebagai berikut :

“Acid-test ratio akan memberikan gambaran likuiditas yang lebih tepat hanya apabila inventory sulit untuk dijual dengan segera tanpa menurunkan nilainya; Collection period dan Days to sell inventory merupakan sejumlah rasio yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas atau aktivitas dari current account tertentu saja. Oleh karena itu, penggunaan current ratio lebih disukai daripada rasio likuiditas lainnya, karena current ratio sebagai pengukuran tingkat likuiditas perusahaan secara menyeluruh (overall liquidity of the firm) ”

Penjelasan-penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa rasio lancar merupakan salah satu rasio likuiditas yang dapat digunakan perusahaan, karena menunjukkan besarnya kas yang dimiliki perusahaan, menunjukkan aktiva-aktiva yang bisa berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun untuk melunasi utang lancarnya, cara lain untuk melihat hubungan aktiva lancar dengan utang lancar, dan merupakan rasio yang paling umum digunakan untuk menganalisa posisi modal kerja suatu perusahaan.
Pengertian current ratio menurut John J. Wild, K. R. Subramanyam, dan Robert F. Halsey (2005:41) dengan alih bahasa Yanivi dan Nurwahyu adalah :
“Current Ratio (rasio lancar) adalah perbandingan antara aktiva lancar (current assets) dengan utang lancar (current liabilities).”

Pengertian di atas dapat dirumuskan dengan :

Current Ratio =        Current Assets
  Current Liabilities

2.5 Pengaruh Perubahan Modal Kerja Terhadap Likuiditas

Modal kerja merupakan dana yang dipergunakan untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari. Menurut G. Sugiyarso dan F. Winarni (2005:17) adalah sebagai berikut:

“Komposisi modal kerja akan mempengaruhi risiko yang berkaitan dengan likuiditas.”

Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa perusahaan membutuhkan modal kerja untuk menjalankan aktivitasnya. Bila perusahaan tidak memiliki modal kerja yang cukup, maka kegiatan operasional perusahaan sehari-hari terhambat. Jadi, kekurangan modal kerja akan mengurangi tingkat likuiditas, karena kewajiban membayar utang jangka pendek perusahaan terhambat.

Pada umumnya, modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap kewajiban lancar (kewajiban jangka pendek) suatu perusahaan, atau disebut Net Working Capital. Adanya kelebihan aktiva lancar terhadap kewajiban lancar mengisyaratkan bahwa perusahaan mampu membayar kewajiban lancarnya.

Menurut Lukman Syamsuddin (2000:143 ) menyatakan :

“Banyak orang yang menyukai laporan dalam bentuk net working capital. Hal tersebut karena laporan itu lebih langsung menunjukkan perubahan dalam likuiditas perusahaan yang diukur dengan perubahan net working capital.”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa laporan dalam bentuk net working capital mencerminkan perubahan-perubahan dalam aktiva lancar dan utang lancar yang tidak dicatat secara terpisah, tetapi dimasukkan sebagai satu entry, yaitu perubahan net working capital. Jumlah net working capital akan lebih berguna untuk kepentingan pengawasan intern di dalam suatu perusahaan, daripada digunakan sebagai angka pembanding dengan perusahaan lain. Penetapan jumlah minimum net working capital dalam perusahaan, berguna untuk mempertahankan jumlah “operating liquidity” pada tingkat tertentu dan menjamin pinjaman-pinjaman yang dilakukan oleh perusahaan. Pembandingan net working capital dari tahun ke tahun juga dapat memberikan gambaran tentang aktivitas perusahaan. Dengan demikian, menurut Lukman Syamsuddin (2000:43) adalah sebagai berikut :

“Jumlah net working capital yang semakin besar menunjukkan tingkat likuiditas yang semakin tinggi pula, sebaliknya jumlah net working capital yang semakin kecil menunjukkan tingkat likuiditas yang semakin rendah pula.” 
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